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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan bidang teknologi memberikan kemudahan dalam menentukan
segala aspek kehidupan, antaranya dalam hal keamanan. Keamanan sering kali
dikaitkan dengan beberapa aspek salah satunya dalam dunia IT. Keamanan dalam
dunia IT mencakup keamanan data, keamanan data sendiri memiliki artian sebuah
prosedur dengan dukungan teknologi untuk melindungi data dari perusakan data,
modifikasi data, serta penyebaran data baik yang disengaja maupun tidak. Oleh
karena itu ruangan yang menyimpan data perorangan atau sekelompok harus
memiliki keamanan yang kuat dan aman. Salah satu pengimplementasian berada di
ruangan yang menyimpan data yaitu ruang server. Ruang server IPB menyimpan
data-data penting layaknya data mahasiswa, data pekerja, dan lain lain. Maka
diperlukan suatu keamanan yang dapat menjaga akuntabilitas dan autentikasi orang
yang masuk ke dalam ruangan server (Rossy Rosdian dan Agung 2014; Gata dan
Tanjung 2017; Bahri dan Suhardiyanto 2018; Periyaldi et al. 2018).

Keamanan yang berbasis IT khususnya tentang biometric security sedang
dan telah dikaji oleh peneliti sebelumnya. (Wardana dan Harsemadi 2014) membagi
sistem keamanan terhadap suatu akses tertentu menjadi tiga kategori utama, yaitu
objek (mlsalnya penggunaan kunci), informasi (mlsalnya penggunaan kode), dan
karaktegistik, personal/biometrik (misalnya sidik jari dangsuara). Penerapan suara
- agi ‘mefyadiMiga kategori utama, (yaitus penefapan di bidang
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(All Ar ef al. 2017; Ariyanti et al. 2018; Budiarto 2018; Putra et al. 2018;
Sianturi 2018) dalam penelitiannya menjelaskan pengenalan wajah adalah salah
satu metode biometrik yang cukup populer. Wajah lebih sulit untuk ditiru,
dimodifikasi, atau dicuri jika dibandingkan dengan kunci atau password pada
keamanan non-biometrik.

(Rudi Kurniawan dan Zulius 2019) dalam penelitiannya yang berjudul
“Smart Home Security menggunakan Face-Recognition dengan Metode Eigenface
Berbasis Raspberry Pi” membahas tentang bagaimana cara implementasi pada
smart home menggunakan metode Eigenface. Metode Eigenface sendiri memiliki
tujuan untuk mendapatkan karakteristik citra dengan menggunakan karakteristik
wajah dan rumus transformasi matematika. Kelebihan pada penelitian ini, alat
menggunakan unit proses berbasis Raspberry Pi, webcam, solenoid door lock
dengan metode Eigenface. Kelemahan pada penelitian ini yaitu penggunaan metode
eigenface dalam smart home security dengan face-recognition menunjukkan hasil
akurasi dengan rata-rata sebesar 72,5 %. Hasil percobaan peneliti menunjukkan
bahwa jarak antara wajah yang dikenali dengan webcam sangat berpengaruh
terhadap proses pendeteksian wajah dengan jarak efektif sejauh 25 cm dengan
akurasi maksimum sebesar 90 %.

(Patil et al. 2016) dalam penelitiannya membahas tentang face-recognition
dengan menggunakan /ibrary OpenCV dengan judul “Raspberry Pi Based Face-
Recognition System For Door Unlocking” penelitian ini membahas tentang
penggunaan /ibrary OpenCV yang menggabungkan beberapa unit seperti raspberry
pi (Siskandar et al. 2016; Siskandar et al. 2020), GSM module (Siskandar et al.
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2018), camera module (Siskandar et al. 2020) , power supply, relay (Akbar et al.
2019) dan power adapter. Kelebihan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode  library OpenCV  sehingga pengguna lebih mudah untuk
mengoperasikannya.

(Nursaid dan Taqwa 2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Rancang
Bangun Sistem Keamanan Pintu Rumah Purwarupa dengan Pengenalan Wajah
Menggunakan Metode Triangle Face” membahas tentang cara implementasi pada
keamanan pintu rumah purwarupa menggunakan metode triangle face. Metode ini
mempunyai kemampuan untuk klasifikasi fitur citra dalam suatu sistem pengenalan
wajah. Sistem ini mendeteksi fitur-fitur pada wajah seseorang yang dijadikan
sebagai acuan pada sebuah sistem. Kelebihan pada penelitian ini adalah alat yang
digiinakan yaitu Raspberry Pi sebagai pemroses dan webcam sebagai citra kamera.
Kefemahan pada penelitian ini adalah sistem yang dibuat sulit mendapatkan presisi
yang terbaik pada wajah. Oleh karena itu kinerja perangkat keras cenderung berat
darfi; proses pendeteksian citra wajah pada saat objek bergerak cepat, bergerak
sedéing, dan diam akan mempengaruhi hasil nilai jarak antar fitur yang diuji pada
tes kinerja sistem.

" Dari penjelasan sebelumnya, maka peneliti mengambil kajian penelitian
berjudul “Pemanfaatan loT untuk Door Lock Berbasis Face-recognition dan
OpenCV Menggunakan Raspberry Pi di DSITD IPB”. Inovasi dan keterbaharuan
darT sistem ini adalah: (1) Sistem menggunakan kombinasi dari dua autentikasi
(fa¢fé-recogniti op_dan RFID). Jika face-recognition bernilai_“true” dan RFID
bernilai “org maka solenoid-doorrlock aktif bekerja untuky,membuka-pintu; (2)
?; netifikasi lemail sebagai pemantavan logging .yang akan

ditgrima di G P COTE g BRYETEtrdnal Studies

1.2°Rumusan Masalah

Ruang server yang berada di Data Center DSITD IPB merupakan server yang
selalu dipakai oleh civitas akademik IPB, maka dari itu dibutuhkan suatu keamanan
yang aman dan kuat untuk menjaga ke akuntabilitas ruangan tersebut, sehingga
orang yang tidak berkepentingan tidak dapat masuk.

Berdasarkan uraian tersebut, maka masalah penelitian terkait dengan
Pemanfaatan loT untuk Door Lock Berbasis Face-recognition dan OpenCV
Menggunakan Raspberry Pi di DSITD IPB adalah sebagai berikut:

1. bagaimana potensi keamanan face-recognition terhadap kemungkinan foto
di ponsel dan topeng ?



*gd| wizi pdupy undipdpb Hnjuaq WOOP Ul SIN PAIDY YNIN[3s NDIO UPIBDCAS HOAUDGIAAWBLW UDP UBHWNWNBUIW BUDID|I] T

*Ad| 4ofom BuphA upbunuaday upyibniaw yopil updinbuad q

‘yojpsow n3ons ubnpfull NBIO Y14 upsiinuad ‘ubtodp| ubunsnAuad ‘Yoiw|l ALY ubsijnuad ‘upiiPuad ‘upipipuad upbunuaday ynjun bAupy undiznbuad ‘O

:Jaquuns UBYINGaAUSLU UDP UBYLINFUDIUSW PAUD] Ul SI[NY PAIDY YnIn[as N30 ubiBgas dinBusu BUDID|I ‘|

Buppun-buopun 1BUNpUIIQ PIAID HOH

(1oBog uelueiad Insul) gdi Aiiw eydio yeH

2. bagaimana membuat suatu protipe keamanan pintu yang dapat memberikan
notifikasi/logging pada email untuk pencatatan keamanan ruangan data
center?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. menyelesaikan masalah potensi false recognition terhadap kemungkinan
foto di ponsel dan topeng
2. menghasilkan sebuah protipe keamanan pintu yang dapat memberikan
notifikasi/ logging pada email untuk pencatatan keamanan ruangan data
center

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. menyediakan keamanan yang aman melalui biometric security
2. menyediakan sistem yang dapat membuat /og ketika ada yang masuk

1.5 Ruang Lingkup
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4. Menggunakan 2 alat autentikasi yaitu webcam, RFID.
5. Menggunakan /ibrary OpenCV.



